METODE PENELITIAN KUALITATIF
Yang dimaksudkan dengan penelitian kualitatif (qualitative research) adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistic atau denga cara-cara lain dari kuantifikasi atau pengukuran (Strauss, 1997).

Penelitian kualitatif ini dapat menunjukkan pada penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, juga tentang fungsionalisasi organisasi, pergerakan-pergerakan social maupun hubungan kekerabatan.

Penelitian kualitatif ini pada hakekatnya ialah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Untuk itu peneliti harus turun ke lapangan dan berada daklam waktu yang cukup lama.

Perubahan Paradigma

Tiap penelitian berpegang pada paradigma tertentu. Paradigma ini mengarahkan penelitian. Dengan timbulnya paradigma baru, timbul pula paradigma baru dalam penelitian serta metode yang digunakan. 

Metode penelitian kuantitatif didasarkan atas pandangan positivisme sedangkan metode penelitian kualitatif mengacu pada pandangan post-positivisme. 

Konsep-konsep yang dibangun dalam pandangan positvisme mengandung tiga pengandaian sebagai berikut; Pertama, bahwa prosedur-prosedur metodologis dari ilmu-ilmu alam dapat langsung diterapkan pada ilmu-ilmu social. Gejal-gejala subyektivitas manusia, kepentingan, maupun kehendak manusiawi, tidak mengganggu obyek pengamatan yaitu tingkah laku social manusia. Dengan cara ini obyek pengamatan disejajarkan dengan dunia alamiah. Kedua, hasil-hasil penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk hukum-hukum seperti dalam penelitian alam. Ketiga, ilmu-ilmu social itu harus bersifat teknis yaitu menyediakan pengetahuan yang bersifat instrumental murni. Ilmu-ilmu social seperti ilmu-ilmu alam bersifat netral, bebas dari nilai.(F. Budiman, 1993)

Ciri-ci pandangan positivisme ini antara lain:

1. logika eksperimen dengan memanipulasi variable yang dapat 

    diukur secara kuantitatif agar dapat dicari hubungan antara 

    berbagai variable.

2. mencari hukum universal yang dapat meliputi semua kasus, 

    walaupun dengan pengolahan statistic dicapai tingkat probabilitas, 

    dengan mementingkan sampling untuk mencari generalisasi.

3. netralitas pengamatan dengan hanya meneliti gejala-gejala yang 

    dapat diamati langsung dengan mengabaikan apa yang tidak 

    dapat diamati dan diukur dengan instrument yang valid dan 

    reliable. Netralitas memungkinkan penelitian itu direplikasi 

    (Nasution,1992)

Demikianlah, menurut positivisme relitas hanya ada satu, yang mempunyai hukum-hukum atau cirri-ciri tertentu yang dapat diselidiki. Kebenaran teori juga sering terbatas pada hubungan “jika-maka”.

Pandangan positivisme yang demikian itu yang kemudian dibantah oleh pandangan baru yang dianut oleh kaum post-positivisme.

Dalam post-positivisme tidak menerima adanya hanya satu kebenaran. Kebenaran lebih kompleks daripada yang diduga, Pengalaman menusia begitu kompleks sehingga tidak dapat diikat oleh satu teori tertentu.

Demikianlah metode penelitian kuantitatif yang mendasarkan pada pandangan positivisme ini berpegang pada suatu teori tertentu sehingga bersifat hipotetiko-deduktif, sebaliknya metode penelitain kualitatif bersifat induktif dan justru mencoba mencari dan menemukan suatu teori berdasarkan data yang dikumpulkan. 

Secara garis besar perbedaan pandangan antara paradigma positivisme dengan post-positivisme adalah sebagai berikut:

1. Positivisme mempelajari “permukaan” masalah atau bagian 

    luarnya, sedangkan post positivisme mencoba memperoleh 

    gambaran yang lebih mendalam.

2. Positivisme bersifat atomistic, memecah kenyataan dalam bagian-

    bagian, mencari hubungan antara variable yang terbatas, 

    sedangkan post positivisme memandang peristiwa secara 

    keseluruhan dalam konteksnya dan mencoba memperoleh 

    pemahaman yang holistik.

3. Tujuan utama penelitian positivistic ialah mencapai generalisasi 

    yang dapat digunakan untuk meramalkan atau memprediksi, 

    sedangkan tujuan utama penelitian post-positivistik adalah 

    memahami makna atau “verstehen”

4. Positivisme bersifat deterministic tertuju kepada kepastian dengan 

    menguji hipotesis, sedangkan post positivisme memandang hasil 

    penelitian sebagai spekulatif.

Secara lebih terperinci Nasution (1992) membandingkan antara metode kualitatif dan metode kuantitatif adalah sebagai berikut:

	Metode Kualitatif/naturalistik
	Metode Kuantitatif

	Disain

· umum

· fleksibel

· berkembang, tampil dalam proses penelitian
	Disain

· spesifik, jelas, trinci

· ditentukan secara mantap sejak awal

· menjadi pegangan langkah demi langkah

	Tujuan

· memperoleh pemahaman, makna “Verstehen”

· mengembangkan teori

· menggambarkan realitas yang kompleks
	Tujuan

· Menunjukkan hubungan antara variabel’

· Mentst teori 

· Mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif

	Teknik Penelitian

· observasi, perticipant observation

· terutama wawancara terbuka


	Teknik Penelitian

· eksperimen, survey, observasi berstruktur

· wawancara

	Instrumen Penelitian

· peneliti sebagai instrumen (human instrument)

· buku catatan, tape recorder
	Instrumen Penelitian

· test angket, wawancara, skala

· komputer, kalkulator

	Data

· deskriptif

· dokumen pribadi, catatan lapangan, ucapan responden, dokumen dll.
	Data

· kuantitatif

· hasil pengukuran berdasarkan variabel yang dioperasinalkan dengan menggunakan instrumen

	Sampel

· kecil

· tidak representatif

· purposif
	Sampel

· besar

· -representatif

· sedapat mungkin random

	Analisis

· terus-menerus sejakawal sampai akhir penelitian

· induktif

· mencari pola, model, thema
	Analisis

· pada taraf akhir setelah pengumpulan data selesai

· deduktif 

· menggunakan statistik

	Hubungan Dengan Responden

· empati, akrab

· kedudukan sama, setaraf

· jangka lama
	Hubungan Dengan Responden 

· berjarak, sering tanpa kontak langsung.

· Hubungan antara peneliti-subjek

· Jangka pendek

	Usulan Disain

· singkat

· sedikit tanpa literatur

· pendekatan secara umum

· masalah yang diduga relevan

· tidak ada hipotesis

· fokus penelitian sering ditulis setelah ada data yang dikumpulkan dari lapangan
	Usulan Disain

· luas dan terinci

· banyak literatur yang berhubungan dengan masalah

· prosedur yang spesifik dan terinci langkah-langkahnya

· -masalah diuraikan dan ditujukan kepada fokus tertentu

· hipotesis dirumuskan dengan jelas

· ditulis terinci dan lengkap sebelum terjun ke lapangan


Ciri-ciri Penelitian Kualitatif.

1. Sumber data ialah situasi yang wajar atau “natural setting”

    Peneliti mengumpulkan data berdasarkan observasi situasi yang wajar,      

    sebagaimana adanya, tanpa dipengaruhi dengan sengaja. Metode kuantitatif   

    dengan sengaja mempengaruhi, “memanipulasi” dan mengubah keadaan 
    yang wajar, misalnya bila ia memberikan test, angket atau mengadakan 
    eksperimen. Manipulasi juga terjadi bila kelakukan manusia diubah menjadi 
    angka-angka dalam tabel.
2. Peneliti sebagai instrument penelitian.

    Peneliti adalah “key instrument” atau alat penelitian utama, dialah   

    mengadakan sendiri pengamatan daatau wawancara, ia tidak menggunakan  

    alat-alat seperti test atau angket yang biasa digunakan dalam penelitian 
    kuantitatif.

3. Sangat deskriptif

    Dalam penelitian ini diusahakan mengumpulkan data deskriptif yang banyak          

    dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian. Penelitian ini tidak 
    mengutamakan angka-angka statistic, walaupun tidak menolak data 
    kuantitatif.

4. Mementingkan proses maupun produk

    Penelitian ini memperhatikan juga bagaimana perkembangan terjadinya   

    sesuatu.

5. Mencari makna di belakangkelakuan atau perbuatan.

    Metode ini berusaha memahami kelakuan manusia dalam konteks yang lebih  

    luas, dipandang dari kerangka pemikiran dan perasaan responden.

6. Mengutamakan data langsung/ “first hand”

    Untuk itu peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengadakan observasi  

    atau wawancara. Ia tidak menggunakan test atau angket , sebab itu akan 
    mengambil jarak dengan sumber data.

7. Triangulasi

    Data atau informasi satu pihak harus dichek kebenarannya dengan cara  

    memperoleh data dari sumber-sumber lain, misalnya dari pihak kedua, ketiga 
    dan seterusnya.

8. Menonjolkan rincian kontekstual

    Peneliti mengumpulkan dan mencatat data yang sangat terinci mengenai hal-
    hal yang dianggap bertalian dengan masalah yang diteliti, misalnya mengenai 
    ruangan, penampilan responden, dll.

9. Subyek yang diteliti dipandang berkedudukan sama dengan peneliti. 

    Subyek yang diteliti tidak dipandang sebagai obyek atau yang lebih rendah 
    kedudukannya akan tetapi sebagai manusia yang setaraf.

10. Mengutamakan perspektif emic

      Artinya, mementingkan pandangan responden, yakni bagaimana ia 
      memandang dan menafsirkan dunia dari segi pendirian responden. Peneliti 
      tidak mendesakkan pandangannya sendiri.

11. Verifikasi

      Untuk memperoleh hasil yang dapat dipercaya, peneliti justru mencari kasus- 

      kasus yang berbeda atau yang bertentangan dengan apa yang telah 
      ditemukannya.

12. Sampling yang purposif. 

      Metode kualitatif tidak menggunakan sampling random atau acak dan tidak 
      menggunakan populasi dan sample yang banyak. Sampelnya biasanya 
      sedikit dan dipilih menurut tujuan (purpose) penelitian.

13. Menggunakan audit trail

      Dalam penelitian perlu diadakan audit trail untuk mengetahui apakan laporan 
      penelitian sesuai dengan data yang dikumpulkan.

14. Partisipasi tanpa mengganggu

      Untuk memperoleh situasi yang wajar, peneliti hendaknya jangan  

      menonjolkan diri dalam melakukan observasi.

15. Mengadakan analisis sejak awal penelitian

      Penelitian model ini mengadakan analisis sejak awal penelitian dan 
      selanjutnya sepanjang malakukan penelitian itu. Analisis dengan sendirinya 
      timbul bila ia menafsirkan data yang diperolehnya.

16. Disain penelitian tampil dalam proses penelitian

      Pada penelitain kualitatif pada awalnya belum dapat direncanakan disain 
      yang terinci, lengkap dan pasti.Yang ada hanya suatu gambaran umum dan 
      bersifat sementara, apa yang kira-kira dapat diteliti.

Proses Penelitian

Ada perbedaan proses penelitian antara penelitian yang menggunakan metode kuantitatif dengan penelitian yang menggunakan metode kualitatif. Pada penelitian yang menggunakan metode kuantitatif proses penelitiannya lebih bersifat  linier yaitu tiap langkah dapat ditentukan lebih dahulu dan penelitian ini akan diselesaikan dengan mengikuti langkah demi langkah dari awal sampai akhir.

Sedangkan penelitian yang menggunakan metode kualitatif proses penelitiannya bersifat sirkuler, mengikuti jalan lingkaran tanpa putus-putus.Oleh karena itu penelitian ini tidak dapat dipastikan kapan berakhir. Penelitian dapat berlangsung terus untuk memperoleh pemahaman yang senantiasa lebih mendalam. Namun pada suatu saat penelitian akan dihentikan karena pertimbangan waktu, biaya dan tenaga.

Oleh karena ada perbedaan proses peneltian antara penelitian yang menggunakan metode kuantitatif dengan penelitian yang menggunakan metode kualitatif maka dalam membuat desain penelitianpun menjadi berbeda. Disain penelitian ini merupakan rencana tentang cara melakukan penelitian itu. Untuk dapat memberikan gambaran bagaimana proses penelitian ini berlangsung dan desain penelitian ini dibuat maka dapat dilihat dalam gambar dan bagan yang ada. 

Sifat-sifat Disain Penelitian Kualitatif

* Masalah pada mulanya sangat umum, kemudian mendapat focus yang ditujukan pada hal-hal yang lebih spesifik. Namun focus inipun masih dapat berubah.

* Teori yang digunakan tidak dapat ditentukan sebelumnya, a priori, karena penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji atau membuktikan kebenaran suatu teori. Teori bahkan dapat dikembangkan berdasarkan data yang dikumpulkan. 

* Tidak ada pengertian populasi dalam penelitian ini. Sampling adalah pilihan peneliti aspek apa dan siapa dijadikan focus pada saat dan situasi tertentu dank arena itu dilakukan terus menerus sepanjang penelitian.Sampling bersifat purposif yakni bergantung pada tujuan focus pada suatu saat. Pengambilan sampelnya biasanya dengan menggunakan teknik “snowball sampling”.

* Instrumen penelitian tidak bersifat eksternal atau obyektif, akan tetapi internal, subyektif yaitu peneliti itu sendiri tanpa menggunakan test, angket atau eksperimen.

* Analisis data bersifat terbuka, open-ended, induktif. Dikatakan terbuka, karena terbuka bagi perubahan, perbaikan dan penyempurnaan berdasarkan data baru yang masuk. Seringkali tidak dapat ditentukan lebih dahulu data apa yang diperlukan pada taraf permulaan. 

* Hipotesis pada dasarnya tidak dapat dirumuskan pada awal penelitian, karena tidak ada maksud menguji kebenarannya.

* Statistik tidak diperlukan dalam pengolahan dan penafsiran data karena datanya tidak bersifat kuantitatif melainkan bersifat kualitatif yang tidak dapat dinyatakan dengan angka-angka. 

* Analisis data berarti mencoba memahami makna data, “verstehen” mendapatkan maknanya. Analisis dilakukan sejak mulai diperoleh data pada awal penelitian dan berlanjut terus sepanjang penelitian.

* Lama penelitian tidak dapat ditentukan sebelumnya.

* Hasil penelitian tidak dapat diramalkan atau dipastikan sebelumnya. Mungkin banyak hal-hal baru yang terungkap yang tidak diduga sebelumnya. 

Tahap-tahap Penelitian

Meskipun tidak ada batas-batas yang tegas antara tahapan yang satu dengan tahapan yang lainnya, dalam penelitian kualitatif biasanya dibedakan dalam tiga tahap, yaitu tahap orientasi, tahap eksplorasi dan tahap “member check”.

Tahap orientasi

Pada awal penelitian peneliti sendiri belum mengetahui secara jelas apa yang harus dicarinya, karena belum nyata benar apa yang akan dipilihnya sebagai focus penelitiannya, walaupun ia mempunyai suatu gambaran umum. Peneliti pada tahap ini telah membaca sebanyak mungkin berbagai dukumen, laporan, buku dan sebagainya. Ia juga telah melakukan semacam pra survai ke lokasi tempat ia akan melakukan penelitian sehingga ia tidak mulai dengan kepala kosong.

Pada tahap ini peneliti akan melakukan wawancara dengan pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya sangat umum dan terbuka untuk memperoleh informasi yang luas mengenai hal-hal umum di likasi yang akan dianalisisnya sebagai focus dari penelitiannya. Tahap ini hendaknya diberi waktu yang cukup agar pemelihan fokua lebih beralasan dan lebih mantap.

Tahap eksplorasi

Pada tahap ini focus telah lebih jelas sehingga dapat dikumpulkan data yang lebih terarah dan lebih spesifik. Wawancara juga tidak lagi umum dan terbuka akan tetapi sudah lebih berstruktur untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai aspek-aspek yang penting dan menonjol yang diperolehnya berdasarkan wawancara dan observasi pada tahap sebelumnya. Untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam ini diperlukan informan yang berkompeten terhadap permasalahannya.

Tahap “member check” 

Hasil pengamatan dan wawancara yang telah terkumpul, yang sejak mulanya segera dianalisis dan dituangkan dalam bentuk laporan itu, kemudian diperbanyak dan dibagikan kepada responden untuk mendapatkan tanggapan. Memang,tujuan dari “member check” ini agar responden dapat meng-check kebenaran laporan yang dibuat agar lebih dapat dipercaya. Pada tahap ini seringkali responden memberikan penjelasan dan informasi yang baru.

(disarikan dari buku Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Nasution, 1992)

Memasuki Lapangan

Dalam rangka memasuki lapangan, suatu hal yang sangat penting untuk dilakukan oleh seorang peneliti adalah memilih lokasi situasi social. Tiap situasi social ini mengandung tiga unsur, yaitu tempat, pelaku dan kegiatan.

Tempat ialah tiap lokasi di mana manusia melakukan sesuatu seperti, toko, jalan raya, terminal bis, dll. Peneliti dapat memulai dengan memilih satu lokasi tertentu dan setelah dipelajarinya secara mendalam maka ia dapat memilih lokasi yang lainnya.

Pelaku ialah semua orang yang terdapat dalam lokasi itu dan ada kalanya pada mulanya tidak diketahui dengan jelas siapa pelaku sebenarnya dalam situasi itu.

Kegiatan ialah apa yang dilakukan orang dalam situasi social tertentu. Pada awalnya peneliti akan dibanjiri oleh berbagai macam kegiatan yang mungkin relevan, tetapi bila observasi sudah cukup lama, maka timbul pola kegiatan orang dalam situasi itu.

Banyak yang harus dipertimbangkan sebelum, sewaktu dan selama memasuki lapangan. Pada umumnya peneliti harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Usaha agar dapat memasuki lapangan dengan mengadakan hubungan informal dan formal sebelumnya.

2. Memperoleh ijin dari instansi atau tokoh yang berwenang;

3. Usaha untuk memupuk dan memelihara rasa kepercayaan orang di lapangan;

4. Mengidentifikasi informan, yaitu orang yang dapat memberikan informasi yang diperlukan.

Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif data dikumpulkan terutama oleh peneliti sendiri secara pribadi dengan memasuki lapangan. Peneliti  menjadi instrumen utama untuk mengumpulkan informasi baik melalui observasi atau pun wawancara.

Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan yang sistematik terhadap fenomena-fenomena yang diteliti. Dalam pengamatan, indera yang sangat berperanan adalah mata dan telinga (Sutrisno Hadi,1980)

Observasi bukanlah kegiatan yang mudah karena mengandung hal-hal yang pelik. Pertama, karena tidak ada pengamatan dua orang yang sama sebab apa yang diamati adalah ekspresi pribadi peneliti yang dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman, pengetahuan, perasaan, nilai-nilai, harapan dan tujuan peneliti. Kedua, observasi adalah proses aktif di mana peneliti memilih apa-apa yang diamati.

Manfaat data observasi

1. dengan berada dilapangan peneliti lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi, sehingga memperoleh pandangan yang holistic.

2. pengalaman langsung memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep-konsep atau pandangan sebelumnya.

3. peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak diamati orang lain.

4. peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak diungkapkan oleh responden dalam wawancara karena bersifat sensitive.

5. peneliti dapat menemukan hal-hal di luar persepsi responden sehingga memperoleh gambaran yang komprehensif.

6. peneliti dapat memperoleh kesan-kesan pribadi dan merasskan sausana situasi social.

Tingkat partisipasi dalam observasi.

Partisipasi pasif, bila peneliti mengadakan pengamatan sebagai penonton.

Partisipasi sedang, terdapat keseimbangan antara peneliti sebagai orang dalam dan sebagai orang luar. Biasanya peneliti memulai sebagai penonton dan kemudian berangsur-angsur turut serta dalam situasi atau kegiatan tertentu.

Partisipasi aktif, terjadi bila peneliti turut serta dalam kegiatan-kegiatan kelompok yang ditelitinya.

Partisipasi penuh, terjadi bila peneliti berhasil menjadi anggota kelompok dan menjadi orang dalam seperti anggota biasa lainnya. Kelemahannya adalah sukar memandang hal-hal tertentu sebagai sesuatu yang aneh sehingga lepas perhatiannya sebagai peneliti. 

Wawancara

Wawancara merupakan proses tanya jawab lisan, di mana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, di mana peneliti dapat mendengarkan secara langsung dari responden.

Dalam wawancara peneliti dapat menggunakan catatan dan tape-recorder sebagai alat bantunya.

Tujuan dari wawancara adalah untuk mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimna pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yang tidak dapat diketahui melalui observasi. 

Pendekatan dalam wawancara

1. dalam percakapan informal, yang mengandung unsur spontanitas, kesantaian tanpa pola atau arah yang ditentukan sebelumnya.

2. menggunakan lembaran berisi garis besar pokok-pokok, topic atau masalah yang dijadikan pegangan dalam wawancara.

3. menggunakan daftar pertanyaan yang lebih terinci, namun bersifat terbuka.

Isi Wawancara

Yang dapat ditanyakan dalam wawancara antara lain:

1. Pengalaman dan perbuatan responden, yaitu apa yang dikerjakannya;

2. Pendapat, pandangan,tanggapan, tafsiran atau pikirannya tentang sesuatu;

3. Perasaan, respon emosional tentang sesuatu, misalnya sedih, takut, senang,dll;

4. Pengetahuan, apa yang diketahui tentang sesuatu;

5. Penginderaan, apa yang didengar, diraba, dilihat, dll tentang sesuatu;

6. Latar belakang pendidikan, pekerjaan tempat tinggal,dll.

Dalam wawancara dan merumuskan pertanyaan ada sejumlah pertanyaan yang sebaiknya dihindari, antara lain:

- mengajukan pertanyaan dikotomis (ya – tidak)

- mengajukan pertanyaan yang terlalu mempengaruhi, membatasi, 

  mengikat atau mengatur jawaban responden.

- mengajukan pertanyaan yang memojokkan responden, karena 

  sukar dijawab, sensitif atau dapat memalukannya.

- mengajukan pertanyaan yang menimbulkan sikap defensif

- mengajukan pertanyaan majemuk

- mengajukan pertanyaan yang ambiguous, yang menimbulkan 

  tafsiran yang berbeda-beda.

Membuat Catatan Lapangan

Agar catatan tidak campur aduk sehingga susah dikendalikan, catatan dapat diberi kode. Salah satu sistematik pengkodean yang sangat sederhana misalnya deskripsi diberi kode D disertai dengan indicator tentang hal yang diobservasi. Sedangkan komentar atau tafsiran di beri kode R kependekan dari Refleksi. Misalnya:

DP – Deskripsi partisipan

          Berkaitan dengan keterangan tentang partisipan atau 

          responden, misalnya tentang usia, wajahnya, cara berbicara, 

          jenis kelamin,dll.

DD – Deskripsi Dialog

         Berkenaan dengan percakapan anatara peneliti dengan 

         responden. Sedapat mungkin percakapan dicatat menurut apa 

         yang sesungguhnya diucapkan.

DLF- Deskripsi Lingkungan Fisik

         Berkaitan mengenai keterangan akan kondisi lokasi, gedung, 

         ruangan, perabot, dll.

DK – Deskripsi Kejadian-kejadian

         Berkaitan dengan peristiwa-peristiwa apa saja yang terjadi 

         misalnya, tindakan guru, perbuatan siswa, dll.

DH – Deskripsi Hubungan

         Berkaitan dengan hubungan peneliti dengan responden dan 

         orang-orang lain yang pernah dijumpai peneliti berhubungan   

         dengan penelitiannya.

RR – Refleksi peRasaan pengamat

         Bagaimana perasaan pengamat serta prasangka dan sikapnya 

         terhadap responden.

RA – Refleksi Analisis

         Data harus dianalisis untuk mencari maknanya, walau masih 

         bersifat sementara. Analisis akan mendorong munculnya 

         pertanyaan-pertanyaan baru yang memerlukan data baru untuk 

         memantapkan tafsiran atau justru membantah tafsiran itu.

RM – Refleksi Metodologi.

         Dalam penelitian kualitatif metode penelitian tidak dapat 

         dipastikan akan tetapi harus lagi dipikirkan setiap kali dihadapi 

         situasi baru, dan ini perlu dicantumkan dalam RM ini.

RJ – Refleksi Penjelasan

        Bila ada hal-hal yang perlu mendapat penjelasan di sini, 

        misalnya mengenai sejarah, latar belakang lembaga, dll.

RE – Refleksi Etis

         Dalam penelitian harus memegang teguh norma-norma 

         penelitian, harus dijaga nama baik responden, bahkan bila perlu 

         lokasi harus dirahasiakan bila memang itu untuk menjaga nama 

         baik responden.

Substansi Teori dalam Penelitian

Teori dalam suatu penelitian memegang peranan yang sangat penting, baik itu penelitian yang menggunakan metode kuantitatif maupun yang menggunakan metode kualitatif.  Dalam tulisan yang pendek ini akan kita lihat beberapa hal tentang teori ini, misalnya pengertian teori, fungsi teori, contoh teori maupun aplikasi teori dalam analisis data.

Pengertian Teori
Kerlinger (dalam Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, 1989: 37) menyatakan bahwa teori adalah serangkain  asumsi, konsep, konstrak, definisi dan proposisi untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar konsep. Berdasarkan definisi ini teori mengandung tiga hal. Pertama, teori adalah serangkaian proposisi antar konsep-konsep yang saling berhubungan. Kedua, teori menerangkan secara sistematis suatu fenomena sosial dengan cara menentukan hubungan antar konsep. Ketiga, teori menerangkan fenomena tertentu dengan cara menentukan konsep mana yang berhubungan dengan konsep lainnya dan bagaimana bentuk hubungannya.

Lexy J Moleong (2001:35) dalam bukunyan yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif mengemukakan beberapa pengertian teori dari beberapa ahli sebagai berikut:

Snelbecker menyatakan , teori sebagai seperangkat proposisi yang terintegrasi secara sintaksis dan berfungsi sebagai wahana  untuk meramalkan dan menjelaskan fenomena yang diamati.

Marx dan Goodson menyatakan bahwa teori adalah aturan yang menjelaskan proposisi atau seperangkat proposisi yang berkaitan dengan fenomena alamiah dan terdiri atas representasi simbolik dari (1)hubungan-hubungan yang dapat diamati dari kejadian-kejadian,(2) mekanisme atau struktur yang diduga mendasari hubungan-hubungan tersebut, (3) hubunagn- hubungan yang disimpulkan serta mekanisme dasar yang dimaksudkan untuk data dan yang diamati tanpa adanya manifestasi hubungan empiris apa pun secara langsung. 

Fungsi Teori

Deddy Mulyana (2002: 12)  menyatakan, teori digunakan oleh peneliti untuk menjustifikasi dan memandu penelitian mereka. Mereka juga akan membandingkan hasil penelitian berdasarkan teori itu untuk lebih jauh mengembangkan dan menegasakan teori tetsebut.

Chalmers (1983: 34) menyatakan fungsi teori adalah untuk mendahului observasi. Observasi dan percobaan diadakan dengan maksud untuk menguji atau mengungkap suatu teori.

Snelbecker (dalam Lexy J Moleong, 2001: 35) menyatakan fungsi teori adalah (1) mensistematisasikan penemuan-penemuan penelitian, (2) menjadi pendorong untuk menyusun hipotesis dan dengan hipotesis membimbing peneliti mencari jawaban, (3) membuat ramalan atas dasar penemuan (4) menyajikan penjelasan.

Glaser dan Strauss (dalam Lexy Moleong: 2001: 36) lebih menekankan fungsi teori dalam sosiologi yaitu (1) memberikan kesempatan untuk meramalkan dan menerangkan perilaku, (2) bermanfaat untuk menemukan teori sosiologi, (3) digunakan dalam aplikasi praktis, (4) memberikan perspektif bagi perilaku, yaitu pandangan yang harus dijaring dari data, (5) membimbing serta menyajikan gaya  bagi penelitian dalam beberapa bidang perilaku.
Beberapa Contoh Teori

Secara sederhana/ringkas akan diberikan beberapa contoh teori yang mungkin dapat digunakan sebagai acuan dalam melakukan suatu penelitian.

Teori Pertukaran

Inti dari teori ini adalah bahwa manusia adalah mahluk yang mencari keuntungan dan menghindari biaya, manusia dalam perspektif para penganut teori pertukaran , merupakan makhluk yang mencari imbalan. Turner ( dalam Kamanto Sunarto,1993: 243) meringkas pokok-pokok pikiran teori pertukaran sebagai berikut, (1) manusia selalu  berusaha mencari keuntungan dalam transaksi sosialnya dengan orang lain, (2) dalam melakukan transaksi sosial manusia melakukan perhitungan untung dan rugi, (3) manusia cenderung menyadari adanya berbagai alternatif yang tersedia baginya, (4) manusia bersaing satu sama lain, (5) hubungan pertukaran secara umum antar individu berlangsung dalam hampir semua konteks sosial, (6) individu pun mempertukarkan berbagai komoditas tak berwujud seperti perasaan dan jasa.

Teori Peran

Teori ini menganalogikan posisi seseorang dalam masyarakat sama dengan posisi aktor dalam teater (sandiwara), yaitu bahwa perilaku yang diharapkan dari seseorang tidak berdiri sendiri tetapi selalu berada dalam kaitannya dengan dengan orang-orang lain. Dalam teori peran ini Biddle dan Thomas (dalam Sarlito Wirawan, 1987: 234) menyatakan bahwa peran seseorang bersangkutan dengan (1) orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial (2) perilaku yang muncul dalam interaksi  tersebut (3) kedudukan orang dan perilaku (4) kaiatan antara orang dan perilaku.  

Teori Motivasi

Sondang P Siagian (1989) dalam bukunya yang berjudul Teori Motivasi dan Aplikasinya mengungkapkan beberapa teori tantang motivasi ini. Salah satu teori yang berkaitan dengan motivasi ini adalah teori harapan. Teori harapan ini pada intinya terletak pada ajaran yang menyatakan bahwa kuatnya kecenderungan seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu sangat tergantung pada kekuatan harapan bahwa tindakan tersebut akan diikuti oleh hasil tertentu dan pada daya tarik hasil itu bagi orang yang bersangkutan. Teori ini mengandung tiga konsep utama, yaitu daya tarik, hubungan antara prestasi kerja dengan imbalan dan kaitan antara usaha dan prestasi kerja. Selanjutnya teori ini akan menunjukkan hal-hal sebagai berikut: Pertama, kuatnya motivasi seseorang berprestasi tergantung pada pandangannya tentang betapa kuatnya keyakinan yang terdapat dalam dirinya bahwa ia akan dapat mencapai apa yang diusahakan untuk dicapai. Kedua, Jika tujuan ini tercapai (prestasi kerja), timbul pertanyaan apakah ia akan memperoleh imbalan yang memadai dan, apabila imbalan itu diberikan oleh organisasi, apakah imbalan itu akan dapat memuaskan tujuan dan kepentingannya?

Aplikasi teori dalam analisis data 

Analisis data  adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Interpretasi data menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (1989: 263) dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama interpretasi secara terbatas karena peneliti hanya melakukan interpretasi atas data dan yang ada hubungannya dengan penelitian, ini adalah interpretasi data secara sempit. Kedua, peneliti mencoba mencapai pengertian yag lebih luas tentang hasil-hasil yang didapatkannya dari analisa. Ini dilakukan oleh peneliti dengan membandingkan hasil analisanya dengan kesimpulan peneliti lain dan dengan menghubungkan kembali interpretasinya dengan teori.

Sebagai contoh seorang peneliti ingin melihat bagaimana hubungan antara sering tidaknya pelanggaran lalu lintas yang dilakukan seseorang dengan penegakan hukuman bagi mereka yang melanggar dengan menggunakan teori pertukaran (bdk. Kamanto Sunarto,1993: 243)  Ternyata dalam penelitian ini didapatkan data yang menunjukkan bahwa pelanggaran lalu lintas berkurang dikarenakan kebanyakan pelanggar dikenakan sanksi seperti di tahan, diadili, atau dijahi hukuman denda. Apabila kemudian data ini diinterpretasikan dengan teori yang digunakan yaitu teori pertukaran, maka dapatlah dipahami mengapa pelanggaran lalu lintas ini berkurang. Hal ini dilihat dari inti pemikiran teori pertukaran bahwa seseorang akan berusaha mencari keuntungan dari tindakan sosialnya dengan orang lain, dan ternyata apabila dalam tindakan sosial itu ternyata bukanlah keuntungan yang didapatkannya maka orang tersebut akan cenderung menghentikan tindakannya itu. Dalam kasus pelanggaran lalu lintas ini , seseorang akan cenderung untuk  menghentikan tindakannya karena tindakannya itu tidak membawa keberuntungan tetapi justru sebaliknya orang tersebut memperoleh hukuman.    

FORMAT PROPOSAL

Pada prinsipnya proposal untuk penelitian dengan metode kualitatif, bukanlah harga mati. Proposal dapat berkembang di lapangan sebagaimana yang telah dikemukakan di depan. Sedangkan untuk keperluan pembelajaran, contoh format di bawah ini dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian/praktikum. Namun perlu diingat, format di bawah ini bukanlah satu-satunya acuan dalam melakukan penelitian, dalam penelitian kualitatif sangat dimungkinkan terjadinya banyak variasi dalam pembuatan proposal. 
1. Topik atau judul penelitian
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
2.  Latar Belakang Masalah
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
3.  Rumusan Masalah
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

4.  Tujuan dan Manfaat Penelitian

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

5.  Kerangka Teori

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

6.  Metode Penelitian
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
7. Daftar Pustaka
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
Hal-hal yang dimaksudkan dalam unsur-unsur proposal itu, dapat disimak dalam keterangan berikut ini.
1. Topik atau judul penelitian

Topik penelitain adalah tema pokok penelitian. Topik ini biasanya tergantung dari minat peneliti, Kemudian tema dipersempit menjadi judul penelitian,

2. Latar Belakang Masalah

Mencakup seluruh informasi tentang keadaan dari suatu masalah. Dalam latar belakang masalah ini perlu juga adanya pemaparan data yang berkaitan dengan masalah yang dimaksud.

3. Rumusan Masalah

Secara eksplisit memuat pertanyaan-pertanyaan apa yang ingin dicari jawabannya.

4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian merupakan arah penelitian yang memuat pernyataan-pernyataan tentang ruang lingkup dan kegiatan yang akan dilakukan berdasar maslah yang telah dirumuskan.

Manfaat penelitain merupakan manfaat yang dapat dipetik dari kegiatan penelitian ini (Irma Adnan,dkk,1994).

5. Kerangka Teori

Pengkajian tentang teori-teori yang digunakan untuk menganalisis data. Teori dalam penelitian kualitatif dapat berkembang di lapangan. Teori ini lebih digunakan sebagai alat untuk dapat memfokuskan penelitian,
6. Metode penelitian.

Merupakan prosedur dan cara dalam mengumpulkan dan menganalisis data. Biasanya memuat hal-hal sebagai berikut:

a. sampel/subyek penelitian: memuat tentang uraian yang menjadi responden dan bagaimana teknik pengambilannya.

b. Teknik pengumpulan data: memuat tentang uraian bagaimana data itu dikumpulkan ( misalnya melalui observasi, wawancara, ataupun dokumentasi).

c. Teknik analisis data: mencakup langkah-langkah dan teknik analisis yang ditetapkan berdasakan masalah penelitian.

7. Daftar Pustaka
Merupakan inventarisasi dari seluruh publikasi atau bacaan baik yang ilmiah maupun non ilmiah yang digunakan sebagai dasar bagi kegiatan penelitian.

Gambaran Umum Alokasi waktu Kuliah Praktikum II Pekerjaan Sosial
Minggu 1 – 2
: - Penyegaran tentang penelitian   

                               kualitatif dan materi pekerjaan sosial.



  - Pembagian kelompok
Minggu 3 

: - Konsultasi proposal 
Minggu 4 - 8
: - Diskusi proposal
Minggu 9

: - Pematangan proposal dan  

                               pembuatan daftar pertanyaan,
Minggu 10 - 12
: - Penerjunan penelitian 
Minggu 13 -  16
: - Pembuatan laporan dan ujian



  - Revisi
Minggu 17
: - Penyerahan laporan akhir penelitian.
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